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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Tujuan pendidikan nasional seperti yang tertuaagnd undang-undang RI
No 29 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasipashl 3 yang menyatakan
bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkaenpbtpeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepad@rlyang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab, dengatkid@npendikan adalah suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi, karena dengan pkadidapat membantu peserta
didik untuk menunbuh kembangkan potensi-potensigydmilikinya sehingga
dapat memunculkan manusia yang memiliki kompetgasg berbeda-beda hingga
pada akhirnya akan terwujud sumber daya manusikudlgas, yaitu memiliki
pemikiran kritis, sistemantis, logis, kreatif daankauan untuk bekerjasama secara
efektif.

Pendidikan pada hakikatnya adalah perubahan pmbacusia yang meliputi
perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku. Peadigliiga merupakan bagian dari
proses kebudayaan dalam arti bahwa melalui perafidikanusia didewasakan,
melalui pendidikan belajar pengetahuan, mendapadigig&an nilai, dan sejumlah
kompetensi sebagai bekal dalam menghadapi kehidypadi masa yang akan
datang.

Kehidupan di masa yang akan datang penuh tantamgatangan-tantangan
di berbagai bidang kehidupan disebabkan oleh keanajlmu pengetahuan dan
teknologi, perkembangan ilmu pengetahuan, teknatlegi sain (IPTEKS) sangat
pesat terutama dalam bidang telekomunikasi danrnrdsi. Sebagai akibat dari
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kemajuan teknologi komunikasi dan informasi ter$ehwus informasi datang dari
berbagai penjuru dunia secara cepat dan melimgdh Rerkembangan IPTEK juga
telah menimbulkan suatu masa yang disebut dengan gibalisasi, dalam
menghadapi era globalisasi itu diperlukan sumbga daanusia (SDM) yang handal
yang memiliki pemikiran kritis, sistematis, logigeatif dan kemauan untuk bekerja
sama secara efektif, mampu mengolah dan memildrnrdsi yang diterima secara
arif, karena informasi yang melimpah ruah dari bgeh sumber dan tempat di dunia
ini tidak semuanya diperlukan dan dibutuhkan.

SDM yang memiliki pemikiran seperti yang telahetiistkan, lebih mungkin
dihasilkan dari lembaga pendidikan sekolah. Sekotarupakan satu institusi
pendidikan formal yang memiliki peranan pentingadal menyiapkan generasi
bangsa, hal ini berarti akan menentukan kualitaggavaegara dalam menghadapi
kehidupannya di masa yang akan datang. Salahvsgttupelajaran disekolah yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebutaldatata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS).

Mengapa IPS diajarkan dan menjadi bagian teriagegdari kurikulum?.
Menurut rumusan dari NCSS (2008) tujuan dari peaganata pelajaran IPS untuk
membantu para remaja dalam mengembangkan potenagsa menjadi warga
Negara yang baik dalam kehidupan masyarakat demmkislam penjelasan pada
pasal 37 UU Sisdiknas bahwa bahan kajian IPS dinodke untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemaamalems peserta didik
terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memaslidipan bermasyarakat yang
dinamis. Indonesia mendefinisikan tujuan ini dalamikulum mata pelajaran IPS
yaitu, Mata pelajaran IPS bertujuan agar pesed# dnemiliki kemampuan (1)
mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan Wemndunasyarakat dan
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lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untekplkir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketpilan dalam kehidupan sosial,
(3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap miiéat sosial dan kemanusiaan,
(4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasanan derkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasialaa global.

IPS mempunyai tugas mulia dan menjadi pondasi imgntbagi
pengembangan intelektual, emaosional, kultural, dasial peserta didik, yaitu
mampu menumbuh kembangkan cara berfikir, bersikigm berperilaku yang
bertanggung jawab selaku individual, warga masydrakarga Negara, dan warga
dunia. Selain itu IPS pun bertugas mengembangkengiopeserta didik agar peka
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakamiliki sikap mental positif
untuk perbaikan segala ketimpangan, dan terampigatasi setiap masalah yang
terjadi sehari-hari baik menimpa dirinya maupumdsyarakat. (Maryani,2010:872)

Pada masa yang akan datang peserta didik akarhamsqg tantangan berat
karena kehidupan masyarakat global selalu mengal@nibahan setiap saat
Melalui mata pelajaran IPS yang di rancang sesmt@matis, komprehensif dan
terpadu dalam proses pembelajaran diharapkan pedatik akan memperoleh
pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidiawgyang berkaitan.
Program pendidikan IPS yang komprehensip mencakypae dimensi, meliputi:
Pengetahuanknowledge), Keterampilan (Skills), Nilai dan Sikap(Values and
Attitudes), Tindakan(Action) (Sapriya, 2009:48). Misi dari pembelajaran IP&pet
mengemban tugas mengembangkan (a) Kompetensi kiuiellakademik berupa
cerdas dan berwawasan luas; (b) kompetensi perdafaah bentuk tanggungjawab,
disiplin dan kepribadian unggul lainnya; (c) konegeti sosial dalam bentuk

kerjasama, menghargai hukum, norma dan nilai sogadg berlaku dalam
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masyarakat; (d) kompetensi vokasional dalam bentolengembangkan
keterampilan-keterampilan hidup yang sesuai derganber daya atau potensi
daerah. Dengan mengkaji tujuan pembelajaran IP@yrtga logis jika IPS menjadi
mata pelajaran wajib ditingkat dasar dan menengdhnd sistem pendidikan di
Indonesia. Dengan proses pembelajaran IPS dan geeanayang baik didalamnya,
maka tentunya kualitas sumber daya insani bangdané&sia akan meningkat,
Warga Negara Indonesia mampu menjadi warga dumg@ gata damai.

Kenyataan dilapangan bahwa tujuan-tujuan tersefampai saat ini
tampaknya masih belum tercapai sepenuhnya. Hal diahalisis dari hasil
pencapaian ketuntasan minimal siswa pada hasibafaakhir semester (tabel 1.1)
dan hasil analisis kegiatan bimbingan dan konsefegg menangani kasus-kasus
siswa yang terjadi, mulai dari kasus indisiplinegrselisihnan sampai kasus kriminal
yang terjadi di lingkungan SMPN 2 Katapang kecamafatapang Kabupaten

Bandung (tabel 1.2), yang di sajikan dalam tabekbe

Tabel 1.1

Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Mata PelajararbIBiswa SMPN 2 Katapang

Jum Jumlah Sisw_a yang mendapg Persentase sigw_a yang mendapat

Kelas - nilai nilai
=65 > 65 < 65 =65 > 65 < 65

7A 46 7 3 36 15 7 78
7B 46 10 4 32 22 9 70
7C 46 10 10 26 22 22 57
7D 45 11 9 25 24 20 56
7E 45 8 4 33 18 9 73
7F 47 20 4 23 43 9 49
7G 46 15 21 10 33 46 22
7H 48 11 12 25 23 25 52
71 49 18 20 11 37 41 22
7J 48 10 25 13 21 52 27
7K 49 6 10 33 12 20 67

515 126 122 267 2 24 52

Sumber: Rekapitulasi Hasil Ujian Akhir Semester GdRS kelas VII SMPN 2
Katapang Tahun Pelajaran 2010/2011



Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelaja IPS kelas VIl di
SMPN 2 Katapang adalah 65. Hasil analisa pada taketlapat dilihat pencapaian
hasil belajar yang mencapai KKM dan yang melampK#&M lebih kecil
dibandingkan KKM vyang tidak tercapai (tidak menrmajxetuntasan), dapat
diartikan bahwa banyak siswa yang belum mencajiaria ketuntasan pada materi
yang diberikan di semester ganjil tersebut, padahélk penguasaan kompetensi
sosial harus didukung dengan penguasaan konsep tedebih dahulu.

Tabel 1.2

Analisis Kompetensi Sosial Pada Mata PelajaranSR®N 2 Katapang
Kecamatan Katapang Kabupaten Bandung Pada serfester

Kehadiran 40 31
Tata Tertib 9 7
Sikap Tercela/pelanggaran norma 8 6
Salah Paham 15 12
Saling Mengejek 5 4
Perusakan pasilitas umum 5 4
Perampasan/pemalakan 9 7
Perkelahian 22 17
Pengeroyokan 14 11
Pencurian 1 1
Gank motor 1 1
Jumlah Keseluruhan 129 100

Sumber: Buku Kegiatan Bimbingan dan Konseling aseVIl semester Ganijil
SMPN 2 Katapang Tahun Pelajaran 2010/2011
Ditemukan banyaknya perilaku siswa yang tidak aesiengan etika dan
norma yang berlaku mengambarkan rendahnya kongetesial siswa, hal ini
menunjukan penguasaan siswa terhadap suatu korkeep tatapi tidak dapat
mengaitkan konsep yang satu dengan konsep yamyé#isehingga konsep seolah
terpisah satu dengan yang lainnya, akibatnya pejalveh tidak bermakna bagi

kehidupan siswa.



Menurunnya kualitas pembelajaran IPS memungkinkaemakin
berkembangnya penilaian yang menempatkan posisbgapran IPS hanyalah
sebagai pelajaran hafalan belaka yang tidak dapambantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi demingkatkan kompetensi
sosial karena tidak mampu mengaktifkan siswa dalashajar. Aspek-aspek
kompetensi sosial siswa yaitu aspek pengetahuaal,saspek nilai sosial, aspek
sikap sosial dan aspek perilaku sosial perlu dikeergkan dalam pembelajara IPS
sehingga pembelajaran IPS akan lebih dirasakanaatnya di masyarakat.

Rendahnya hasil belajar tersebut dapat disebablen beberapa faktor,
diantaranya adalah faktor kemampuan guru dalam ragk&n metode atau strategi
pembelajaran yang kurang tepat, misalnya proses@apran yang cenderung
berpusat pada guru sementara siswa lebih cendg@asifjy Akibatnya siswa tidak
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan kemangmsaainya, misalnya
guru masih menggunakan metode mengajar yang ldeeggaositoris dan hapalan,
jarang mengajak siswa mengeksplorasi lingkungasepgerti yang diungkapakan
Marpaung (2003:14) bahwa “Guru-guru sering dihaolteh selesai atau tidaknya
topik-topik yang harus diajarkan dengan waktu yengedia”. Akibatnya guru lebih
suka mengajar dengan cara tradisional dengan hamgaggunakan metode
ceramah, meninggalkan cara investigasi ataupun gama masalah.

Pembelajaran dilakukan melalui proses penyampafarmasi atauransfer
of knowledgedengan mengutamakan pada hafalan daripada berpikipatnya
siswa menganggap materi pelajaran IPS hanya unhdfatkan. Kenyataan ini
menyebabkan siswa tidak mampu menerapkan konsep das materi IPS dalam
kondisi kehidupan mereka. Pembelajaran IPS di abktibengaruhi oleh kebutuhan
untuk memperoleh hasil evaluasi akhir yang memuaskéal ini bukan saja
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berdampak pada perilaku siswa yang semata-mata eba@mp IPS dengan
menghafal saja, tetapi juga pada metode pengajguan, kebijakan pimpinan
sekolah, dan harapan orang tua terhadap hasil g&hg dinilai secara kuantitatif
saja. Dalam kondisi seperti ini pembelajaran IRtaki memberikan makna bagi
perubahan sikap siswa. Menurut hasil penelitiaraim{2009:2) banyak ditemukan
adanya siswa yang kurang hormat terhadap gurik hddir tanpa alasan, merokok
di sekolah, bahkan ada pula yang keluar kelas @egsung pulang tanpa
sepengetahuan dan ijin dari guru. Demikian pulaakgekadang terjadi tawuran
antar siswa dan antar sekolah terutama di kotatd@sar. Hal itu menggambarkan
fenomena bangsa Indonesia saat ini dimana bangsadimadapkan pada
permasalahan multi dimensi yang menyentuh berkdatmian kehidupan mendasar
manusia hal ini bukan hanya berkaitan dengan askekomi, namun juga aspek
sosial, budaya dan ahlak. Jika ditelaah dengarmasekssemua krisis yang terjadi
bermula dari krisis moralitas.

Dari hasil survey Badan Narkotika Nasional (BNNgdp Februari 2006
(online) diperoleh bahwa penyimpangan perilakuaasswa dalam kasus tindak
pidana narkoba setiap tahunnya meningkat denganratet peningkatannya naik
51,3 % atau bertambah sekitar 3.100 kasus per t&dardasarkan data pada Pusat
Pengendalian Gangguan Sosial DKI Jakarta pelajarSIP, SMA yang terlibat
tawuran mencapai 0,08 % atau 1.318 siswa dari7188% siswa di DKI Jakarta
yang dilansir dari media Berita Jakarta (12-02-300RQehadiran gank motor
melengkapi salah satu bentuk kenakalan remaja yarmgp meresahkan. Di
temukan 500 pelajar di Tasikmalaya sebagai ganlom&ti Bandung pada bulan
April 2011 telah terjadi perusakan dan penganiayaghadap pedagang dan sopir
angkot pada dini hari yang dilakukan oleh gank motoorang dari anggota gank
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motor tersebut ternyata masih berstatus pelajgatgih Sakura Indonesia, 8 maret
2010) (online).

Maraknya gejala perilaku sosial siswa yang tidadnoerminkan nilai-nilai
sosial tersebut boleh jadi mencerminkan pembelajdRS telah kehilangan
maknanya. Upaya yang dapat dilakukan untuk mentbe#ea siswa agar mereka
memiliki kompetensi sosial serta bagaimana mengagkzan kompetensi sosial
siswa agar mereka memiliki pengetahuan dan ketel@mpalam menyelesaikan
setiap persoalan kehidupannya, umumnya menunjuk paates pembelajaran yang
dilakukan, kemampuan guru dalam mengelola prosesbg@jaran dengan
memadukan berbagai model pembelajaran yang bermaitoaes pembelajaran
yang dilakukan oleh guru harus mampu menyentuh lked@an potensi yang
dimiliki oleh para siswa, terutama aspek sikap @anlaku keseharian. Perilaku
dimaksud mencerminkan pula kompetensi sosial sisl@lam menyelesaikan
persoalan kehidupan sehari-hari. Penyelenggaragrataa proses pembelajaran
untuk membimbing, mendidik, melatih dan mengembangkompetensi sosial
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan antara imh menjadi manusia yang
berbudi luhur agar dapat tercapai.

Berdsarkan hasil penelitian dan analisis dari ebgiia sumber dilapangan
terbukti bahwa dalam pembelajaran IPS masih mergha#tendala. Menurut Al-
Muchtar (4004:5) IPS merupakan bidang studi yangjemeukan dan kurang
menantang minat belajar siswa, lebih dari dipandsettagai kelas dua oleh siswa
maupun orang tua siswa. Hal ini diduga bersumbeagdamahnya mutu dalam
proses belajar yang disebabkan oleh situasi ikkhajar yang tidak kondusif, antara
lain: Kegiatan pembelajaran yang hanya terpusat gadu. Penyajiannya tidak
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran di kekaspun di luar kelas, dan
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proses pembelajaran tidak bermakna bagi siswa gerngajian pembelajaran tidak
integratif dalam artian pada Standar Isi masihp@kradanya materi yang terpisah-
pisah(separatedhal ini tidak sesuai dengan hakekat dan tujuan péagdran IPS.
Buku paket (buku teks) lebih banyak berisi inforimden tidak banyak mendorong
siswa untuk berfikir dan bertindak secara aktifadalbelajar. Buku paket lebih
banyak berisi informasi dan kurang menyajikan nasalang dapat merangsang
untuk pengembangan kemampuan berfikir dan bertiattik Aktivitas guru lebih
menonjol daripada aktivitas siswa. Pembelajaraitikdiberatkan pada penguasaan
konsep, kurang mengembangkan aspek-aspek laintiseppek nilai, sikap dan
perilaku sosial.

Melalui pembelajaran IPS seharusnya mampu mengegkba kompetensi
sosial siswa karena pada dasarnya pembelajararmitsiliki fungsi dan peran
dalam meningkatkan sumber daya manusia untuk memepebekal pengetahuan
dan keterampilan sehingga jelas pembelajaran IP@bmgkan kontribusi yang
cukup besar dalam mengatasi masalah sosial. RieadidPS sudah beberapa tahun
ini dilaksanakan dalam kurikulum di Indonesia klsmgta di tingkat sekolah
menengah pertama dengan memadukan beberapa majargselsosial lainnya
seperti geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologcaB& umum penguasaan siswa
terhadap pengetahuan llmu Pengetahuan SosiaF @l&tip baik akan tetapi dalam
segi hasil atau dampak pendidikan lImu PengetatusgalSmasih belum nampak
dalam kehidupan sehari-hari, hal ini menunjukanwzakompetensi sosial siswa
masih sangat memprihatinkan.

Banyak penyebab yang melatar belakangi mengapdidiesn IPS belum
dapat memberikan hasil seperti yang diharapkan.toFagenyebabnya dapat

berpangkal pada kurikulum, rancangan, pelaksaaapah pelaksanaan serta faktor-
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faktor lainnya. Somantri (2007:132) menilai pemjzkn IPS dalam
pelaksanaannya sangat menjemukan karena penyajiasawygat monoton dan
ekspositoris. Kenyatan menunjukan pembelajaran R8yalah terfokus pada
penyampaian materi-materi pelajaran saja. Modelbgdayaran IPS saat ini juga
lebih menekankan pada aspek kebutuhan formal dibgrikcebutuhan riil siswa,
sehingga proses pembelajaran sering mengesampingana dan nilai-nilai sosial
yang pada akhirnya proses pembelajaran terkesagaepekerjaan administratif
dan belum menyentuh perubahan sikap siswa.

Menurut Maryani (2010:872) ada beberapa kelemalzdam pembelajaran
IPS yaitu:

1. Adanya anggapan IPS merupakasecond class’ tidak memerlukan
kemampuan yang tinggi dan cenderung lebih santairdbelajar;

2. IPS seringkali dianggap jurusan yang tidak dapatjamin masa depan dan
sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih grestidi masyarakat;

3. Pembelajaran IPS sarat dengan hafalan sejumlah rimakeirang
mengembangkan kompetensi secara integratif;

Berdasarkan hal-hal di atas nampak bahwa padassatbetapa pentingnya
peranan pendidikan IPS dalam mengembangkan pengetalan kompetensi sosial
siswa agar para siswa menjadi warga masyarakagishasian dunia sesuai dengan
tujuan pendidikan, namun di sisi lainya masih b&nganyimpangan sosial yang
terjadi dimasyarakat, boleh jadi hal ini akibatdjgap remehnya pendidikan IPS.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diperlpkaelitian berkaitan
dengan pembelajaran IPS. Salah satu upaya urdokapai tujuan pembelajaran di
atas dan membuat pembelajaran IPS ini agar lebimankedan bermakna serta

dapat meningkatkan kompetensi sosial siswa, ad#algan melakukan penelitian

terhadap model pembelajaran dengan mengaitkandastakompetensi dan
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kompetensi dasar pada permasalahan sosial yamg $erjadi di lingkungan tempat
tinggal siswa.

Pembelajaran bukan sekedar menyampaikan sejumfahmiasi dari guru
kepada peserta didik, melainkan lebih luas lagtuylaersifat mendidik. Untuk itu,
proses pembelajaran harus berlangsung dalam sugangaoersifat mendidik dan
melalui interaksi yang bersifat dialogis. Tugas ujwaat ini diharapkan dapat
memotivasi siswa untuk mencari informasi baru @irlkelas, karena guru bukan
satu-satunya sumber belajar. Guru sebagai pengemdaés pembelajaran di kelas
dapat melaksanakan proses pembelajarannya mel@ate@ Pembelajaran yang
lebih terbuka dengan berbasis aktivitas pesert&,dishenurut Gunawan,(2008: 22)
“Guru berperan sebagi motivator dan fasilitator pelajaran, sementara aktivitas
lebih banyak berfokus kepada peserta didik. Beinblagatuk strategi pembelajaran
dapat berupa kerja kelompok, survey lapangan, éaninsr praktek lapangan”.

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat ak#&nmtenentukan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Menurut Mulyas@0@: 107), “Pembelajaran
perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metoek®te pembelajaran yang
berpusat pada guru, serta lebih menekankan padeakst peserta didik”. Lebih
lanjut di kemukakannya Penggunaan metode yang hasvakan sangat membantu
peserta didik dalam mencapai pembelajaran. Penggunaetode pembelajaran
harus dipilih dan dikembangkan untuk meningkatkampetensi siswa agar hasil
pembelajaran dapat dicapai dengan baik serta pesibelajaran tersebut bermakna
bagi kehidupan siswa di masa yang akan datang.y@dal 2007:107)

Kegiatan pembelajaran IPS yang sebelumnya dilakskaara ekspositoris,
yaitu menggunakan metode ceramah dengan tidak aiedib siswa untuk belajar
berinteraksi baik dengan sesama temannya maupgkuhgannya, ternyata kurang
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memberi makna dalam kehidupan kesehariannya dartigeak dapat meningkatkan
kompetensi sosialnya.

Perolehan kompetensi sosial pada masa anak-analcukup penting,
sehingga menurut Parker dalam Tarsidi jika andéktimencapai kompetensi sosial
minimum di usia anak-anak, besar kemungkinan mea&ka menghadapi masalah
pada masa dewasanya dalam hal tertentu. Untuk reesngaasalah tersebut di atas,
suatu model pembelajaran kooperatif melalui metogtastigasi sebagai alternatif
yang diharapkan mampu melibatkan siswa dalam kegeda proses pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif dirancang supaya para sieemnjalankan peran-peran
khusus dalam menyelesaikan seluruh tugas kelomgekgan dasar pemikiran
bahwa yang penting bagi spesialisasi tugas adadditwd apabila setiap siswa
bertanggung jawab atas sebagian dari keselurulgas,ttmnaka masing-masing akan
merasa bangga atas kontribusinya kepada kelompok.

Menurut Wiriaatmadja (2002:307) proses belajar gagar IPS akan tangguh
apabila melakukan banyak kegiatan aktif, proseagj@emengajar ilmu sosial yang
tangguh menekankan proses pembelajaran dengartaregitif di lapangan untuk
mempelajari kehidupan nyata dengan menggunakamhattak keterampilan yang
ada di lapangan.

Komunikasi dan interaksi kooperatif di antara sesdeman sekelas akan
mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalamrkelok kecil, dimana pertukaran
diantara teman sekelas dan sikap-sikap kooperiif terus berjalan. Eggen dan
Kauchak (1993: 319) mendefinisikan pembelajarampkeatif sebagai “sekumpulan
strategi mengajar yang digunakan guru agar siswengsanembantu dalam
mempelajari sesuatu”. Lebih lanjut ia mengemukadakurang-kurangnya ada tiga
tujuan yang dapat di capai melalui model pembeaajdooperatif ini yaitu hasil
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belajar akademik, penerimaan terhadap keragamam @angembangan
keterampilan sosial yang semua itu merupakan kanpetyang dihasilkan dari
proses pembelajaran. Lamb (Tarsidi,2007) (onlinegngemukakan bahwa
karakteristik anak yang memiliki kompetensi sosial mencakup kerkemampuan
untuk mempersepsi orang lain, asertif, ramah kepgadaan sebaya dan santun
kepada orang dewasa.

Metoda Investigasi merupakan sebuah bentuk pemabstakooperatif di
dalam kelas sebagai sebuah prasyarat untuk bisghaéapi berbagai masalah
kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokdasi,untuk membuktikan
bahwa pembelajaran tersebut mampu meningkatkanvitakti belajar = dan
kompetensi sosial siswa, maka perlu dilakukan depeaelitian.

Untuk mencapai tujuan diatas penulis tertarik kntuelakukan penelitian
yang berjudul“Pengaruh pembelajaran kooperatif (Cooperative Leaning)
melalui metoda investigasi terhadap kompetensi si@$ dalam pembelajaran
IPS”.

B. Rumusan Masalah

Paradigma baru mengenai Teori, Penelitian damkBahaan kegiatan
belajar mengajar adalah lebih menekankan kepadabéajaran yang bersifat
“Student Centered” didalam memecahkan masalah-atasang dihadapi dalam
proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektf dnenyenangkan.

Model pembelajaran kooperatif melalui metoda itigesi kelompok
merupakan salah satu alternatif dalam memecahKazerdgega masalah yang dihadapi

dalam upaya meningkatkan pengembangan kompetesial siswa
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Untuk itu, dengan berdasarkan latarbelakang miaghlatas, maka penulis
perlu merumuskan masalahnya, yaitu sebagi berikfpakah pembelajaran
investigasi dapat meningkatkan kompetensi sosala®”

Dari rumusan di atas dijabarkan menjadi sub-sumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah ada perbedaan kemampuan kompetensi sosab santara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada pengukuran gosetiest)?

2. Apakah ada perbedaan kemampuan kompetensi sosiah santara kelas
eksperimen yang menggunakan metoda investigasimipelk dengan kelas
kontrol yang menggunakan metoda ekspositoris padagykuran akhir
(posttest)

3. Apakah kompetensi sosial siswa yang pembelajaranmaggunakan metoda
investigasi kelompok lebih baik daripada siswa yapgmbelajarannya
menggunakan metoda ekspositoris?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Apakah ada perbedaan kemampuapéetensi sosial siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol padaugengn awal (pretest).

2. Untuk mengetahui Apakah ada perbedaan kemampuapétensi sosial siswa
antara kelas eksperimen yang menggunakan metodsstigasi kelompok
dengan kelas kontrol yang menggunakan metoda dkspe®gpada pengukuran
akhir (posttest).

3. Untuk mengetahui apakah kompetensi sosial sisway y@embelajarannya
menggunakan metoda investigasi lebih baik daripad@wa yang

pembelajarannya menggunakan metoda ekspositoris.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam memgya pengetahuan
guru IPS mengenai metoda-metoda pembelajaran IR§ dapat digunakan dalam
meningkatkan kompetensi sosial siswa sebagai plesiaig kualitas proses dan
kualitas hasil belajar siswa dan sebagai masukag ya&embangun bagi SMPN 2
Katapang dalam rangka meningkatkan pengembangapetensi sosial siswa.
E. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperinteemgan bentuk
desainQuasi eksperimental Non equivalen Control Group diregpretest-postes
control group design)Penelitian eksperimen digunakan untuk mencargaern
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam konghsig terkendalikan. Quasi
eksperimen desain mempunyai kelompok kontrol tetafak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luy@mg mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Desain dalam bentuk Quelsperimen digunakan
karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelorkpokol yang digunakan
untuk penelitian. (Sugiyono,2009:72)
F. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kabupaten Banduagatnya pada Sekolah
Menengah Pertama (SMPN 2) Katapang. Populasi pamehdalah seluruh kelas
VII, dengan jumlah siswa 525 orang yang tersebalaphl kelas. Pengambilan
lokasi penelitian ini dengan alasan SMPN 2 merup&ddP yang letaknya di dalam
perkampungan dengan latar belakang siswa dari ¢p@irtbepisan masyarakat yang
sangat heterogen dengan penghasilan orang tua gamdebawah serta tingkat
drop outyang tinggi. Dari hasil wawancara dengan guru bimgén dan konseling

diperoleh data yang menunjukan tingginya tingkaamggaran siswa dari mulai
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kedisiplinan sampai kriminal, hal ini disimpulkatelo penulis sebagai rendahnya
kompetensi sosial siswa.

Sampel yang digunakan adalah kelas VII D sebkeglas control dengan
jumlah siswa 46 orang, dan kelas VII C sebagaiskeksprerimen dengan jumlah
siswa 45 orang. Pengambilan sampel ini berdasgskaiimbangan bahwa: siswa
pada kelas VII C dan siswa pada kelas VII D hompgemampuan rata-rata siswa
pada kedua kelas adalah sama, serta guru yang meamdieri pelajaran IPS pada

kedua kelas adalah sama.

16



